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Abstract

This study aimed to examine the relationship between vocabulary mastery and the ability
to use the pe-an affix among fifth-grade students at SD Negeri 13 Tanjung Batu. The
research employed a quantitative approach using a correlational method and involved 29
students as the sample. Data were collected through a vocabulary mastery test and a pe-an
affix usage test, both of which met the criteria for validity and reliability. Data analysis was
conducted using the Pearson Product Moment correlation after the data satisfied the
assumptions of normality and linearity. The results revealed a positive and significant
relationship between vocabulary mastery and the ability to use the pe-an affix, with a
correlation coefficient of 0.845 and a significance value of 0.000 (p < 0.05). These findings
indicate that students with higher vocabulary mastery tend to demonstrate better ability in
using the pe-an affix. Therefore, Indonesian language instruction should integrate
vocabulary development and morphology learning to improve students’ language
competence.

Keyword: Correlation, Elementary School, Morphological Competence, Pe-an Affix,
Vocabulary Mastery

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara penguasaan kosakata dengan
kemampuan menggunakan imbuhan pe-an pada siswa kelas V SD Negeri 13 Tanjung Batu.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional dan
melibatkan 29 siswa sebagai sampel. Data dikumpulkan melalui tes penguasaan kosakata
dan tes kemampuan menggunakan imbuhan pe-an yang telah memenuhi kriteria validitas
dan reliabilitas. Analisis data menggunakan korelasi Pearson Product Moment setelah data
memenuhi uji normalitas dan linearitas. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan
positif dan signifikan antara penguasaan kosakata dengan kemampuan menggunakan
imbuhan pe-an, dengan koefisien korelasi sebesar 0,845 dan nilai signifikansi 0,000 (p <
0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi penguasaan kosakata siswa,
semakin baik kemampuan mereka dalam menggunakan imbuhan pe-an. Oleh karena itu,
pembelajaran Bahasa Indonesia perlu mengintegrasikan pengembangan kosakata dan
pembelajaran morfologi untuk meningkatkan kompetensi berbahasa siswa.

Kata Kunci: Imbuhan Pe-an, Kemampuan Morfologis, Korelasi, Penguasaan Kosakata,
Sekolah Dasar
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PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia  memiliki
peranan strategis dalam pendidikan
karena menjadi sarana utama bagi siswa
untuk memperoleh pengetahuan,
mengembangkan kemampuan berpikir,
serta membangun komunikasi secara
efektif (Karlena, 2023; Ratri et al., 2025).
Pada jenjang sekolah dasar,
pembelajaran Bahasa Indonesia tidak
hanya diarahkan pada penguasaan
keterampilan  menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis, tetapi juga pada
penguasaan unsur-unsur kebahasaan
yang menjadi fondasi kemampuan
berbahasa. Salah satu unsur tersebut
adalah penguasaan kosakata yang
berperan penting dalam memahami
makna kata serta menggunakannya
secara tepat dalam berbagai konteks
komunikasi (Firdaus et al., 2025; Wang
& Zhang, 2023). Semakin luas kosakata
yang dimiliki siswa, semakin mudah pula
mereka memahami informasi dan
mengungkapkan gagasan secara lisan
maupun tulisan. Oleh karena itu,
penguasaan kosakata menjadi salah satu
indikator penting dalam perkembangan
kompetensi berbahasa siswa (Bratlie et
al., 2025; Faradina* & Effendi, 2022)

Penguasaan  kosakata  tidak
hanya berkaitan dengan jumlah kata yang
diketahui, tetapi juga mencakup
kemampuan  memahami  hubungan
antarkata, perubahan bentuk kata, dan
perubahan makna yang terjadi akibat
proses morfologis. Dalam perspektif
linguistik, kosakata dan morfologi
merupakan dua aspek yang saling
berkaitan karena proses pembentukan
kata baru memerlukan pemahaman
terhadap bentuk dasar serta makna
leksikal yang dimiliki penutur (Sato et
al.,, 2025; Trousdale & Norde, 2025).
Nation menjelaskan bahwa penguasaan
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kosakata  melibatkan  pengetahuan
mengenai bentuk, makna, dan
penggunaan kata sehingga menjadi dasar
bagi perkembangan kemampuan
berbahasa yang lebih kompleks. Dengan
demikian, semakin baik penguasaan
kosakata siswa, semakin besar peluang
mereka memahami proses pembentukan
kata melalui afiksasi dan
menggunakannya secara tepat dalam
komunikasi (Syawaluddin & Aeni, 2025;
Wu et al., 2025).

Salah satu materi morfologi yang
dipelajari di sekolah dasar adalah
penggunaan konfiks pe-an. Konfiks ini
memiliki  karakteristik yang lebih
kompleks dibandingkan beberapa afiks
lainnya karena mengalami variasi
alomorf, seperti pe-an, pem-an, pen-an,
peny-an, peng-an, dan penge-an, yang
kemunculannya dipengaruhi oleh fonem
awal pada kata dasar (Yolanda &
Nasucha, 2024; Zingler & Rogers, 2025).
Selain itu, konfiks pe-an juga memiliki
fungsi gramatikal yang beragam, antara
lain menyatakan proses, hasil, tempat,
atau hal yang berkaitan dengan suatu
kegiatan.  Kompleksitas  perubahan
bentuk dan makna tersebut menuntut
kemampuan analisis morfologis yang
baik sehingga sering menjadi tantangan
bagi siswa sekolah dasar yang masih
berada pada tahap perkembangan bahasa
dan kognitif. Kajian Mukhibun &
Saddhono (2023) dan Yusuf et al. (2025)
menunjukkan ~ bahwa  penggunaan
konfiks pe-an tidak hanya melibatkan
aturan morfologi, tetapi juga proses
fonologis dan pemahaman makna
gramatikal yang saling berkaitan.
pandang
psikolinguistik, pemerolehan
kemampuan morfologis berkembang

Dari sudut

seiring dengan bertambahnya
representasi leksikal yang tersimpan
dalam memori mental anak. Anak yang
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memiliki kosakata lebih kaya cenderung
lebih mudah mengenali pola hubungan
antara kata dasar dan kata turunan
sehingga mampu menginterpretasikan
perubahan bentuk serta makna yang
terjadi akibat proses afiksasi (Cabrera
Pérez et al., 2025; Frank et al., 2026).
Sebaliknya,  keterbatasan  kosakata
menyebabkan  siswa  lebih  sulit
mengidentifikasi bentuk dasar dan
memahami  fungsi  afiks  dalam
pembentukan kata. Oleh sebab itu,
kemampuan menggunakan konfiks pe-an
tidak hanya bergantung pada penguasaan
aturan tata bahasa, tetapi juga pada
kekayaan kosakata yang dimiliki siswa
sebagai dasar pemrosesan bahasa
(Ophuis-Cox et al., 2026; Zhang, 2026).
Berdasarkan hasil diskusi awal
dengan guru kelas V SD Negeri 13
Tanjung Batu, masih ditemukan siswa
yang mengalami kesulitan dalam
memahami makna kata, menentukan kata
dasar, serta menggunakan imbuhan pe-an
secara tepat dalam kalimat. Siswa sering
melakukan kesalahan dalam membentuk
kata berimbuhan dan belum mampu
membedakan perubahan makna yang
terjadi setelah proses afiksasi. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan penguasaan kosakata dan
kemampuan morfologis siswa masih
perlu ditingkatkan agar mereka dapat
menggunakan bahasa Indonesia sesuai
dengan kaidah yang berlaku.
Permasalahan tersebut sejalan
dengan hasil Programme  for
International Student Assessment (PISA)
2022 yang menunjukkan  bahwa
kemampuan literasi membaca peserta
didik Indonesia masih berada pada
tingkat yang memerlukan peningkatan
(OECD, 2023). Selain itu, Rapor
Pendidikan  Indonesia 2023  juga
menunjukkan bahwa capaian literasi
peserta didik belum optimal sehingga

Diterima pada : 18 Mei 2026  Disetujui pada : 11 Juni 2026

penguatan  kompetensi  kebahasaan
menjadi salah satu fokus peningkatan
mutu pendidikan (Kemendikbudristek,
2023). Fakta tersebut mengindikasikan
bahwa penguasaan kosakata sebagai
fondasi literasi perlu mendapatkan
perhatian lebih dalam proses
pembelajaran di sekolah dasar.

Berbagai penelitian sebelumnya
telah menunjukkan bahwa penguasaan
kosakata berkaitan dengan berbagai
keterampilan berbahasa. Alfianita (2023)
menemukan adanya hubungan positif
antara  penguasaan  kosakata dan
kemampuan menulis puisi siswa sekolah
dasar. Ningsih et al. (2023) juga
melaporkan bahwa penguasaan kosakata
berhubungan  dengan  kemampuan
berbicara  siswa.  Sementara itu,
Mukhibun dan  Saddhono  (2023)
mengkaji penggunaan konfiks pe-an dari
aspek alomorf dan makna gramatikal,
tetapi penelitian tersebut lebih berfokus
pada analisis linguistik  daripada
hubungan dengan kemampuan kosakata
siswa. Dengan demikian, penelitian
terdahulu membahas
hubungan penguasaan kosakata dengan

umumnya

keterampilan berbahasa atau membahas
penggunaan konfiks pe-an secara
terpisah, sedangkan kajian yang secara
khusus menganalisis hubungan antara
penguasaan kosakata dan kemampuan
menggunakan konfiks pe-an pada siswa
sekolah dasar masih terbatas.
Berdasarkan wuraian tersebut,
terdapat celah penelitian (research gap)
mengenai keterkaitan antara penguasaan
kosakata sebagai kompetensi leksikal
dengan  kemampuan  menggunakan
konfiks pe-an sebagai kompetensi
morfologis pada siswa sekolah dasar.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara
penguasaan kosakata dengan
kemampuan menggunakan imbuhan pe-
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an pada siswa kelas V SD Negeri 13
Tanjung  Batu.  Hasil  penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan pembelajaran
Bahasa Indonesia, khususnya dalam
mengintegrasikan pengayaan kosakata
dengan pembelajaran morfologi untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa
siswa secara optimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
korelasional. Pendekatan kuantitatif
dipilih karena penelitian bertujuan
mengukur hubungan antara dua variabel
secara objektif melalui analisis statistik,
yaitu hubungan antara penguasaan
kosakata sebagai variabel bebas (X)
dengan  kemampuan  menggunakan
imbuhan pe-an sebagai variabel terikat
(Y). Menurut Sugiyono  (2023),
penelitian korelasional digunakan untuk
mengetahui tingkat hubungan antara dua
variabel atau lebih tanpa memberikan
perlakuan tertentu terhadap variabel yang
diteliti. Oleh karena itu, desain ini sesuai
dengan tujuan penelitian yang ingin
mengetahui ada atau tidaknya hubungan
yang signifikan antara kedua variabel
tersebut.

Penelitian dilaksanakan di SD
Negeri 13 Tanjung Batu pada semester
genap Tahun  Ajaran  2025/2026.
Pemilihan lokasi penelitian didasarkan
pada hasil observasi awal dan diskusi
dengan guru kelas yang menunjukkan
masih adanya kesulitan siswa dalam
memahami makna kata, menentukan kata
dasar, serta menggunakan imbuhan pe-an
secara tepat dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia. Kondisi tersebut menjadi
dasar perlunya penelitian mengenai
hubungan penguasaan kosakata dengan

Diterima pada : 18 Mei 2026  Disetujui pada : 11 Juni 2026

kemampuan menggunakan imbuhan pe-
an pada siswa sekolah dasar.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri
13 Tanjung Batu yang berjumlah 29
siswa. Karena jumlah populasi relatif
kecil, seluruh anggota populasi dijadikan
sampel penelitian menggunakan teknik
total sampling (Arikunto, 2014). Teknik
ini dipilih agar seluruh karakteristik
populasi dapat terwakili sehingga hasil
penelitian menggambarkan kondisi nyata
siswa kelas V di sekolah tersebut.
Dengan demikian, jumlah sampel
penelitian sama dengan jumlah populasi,
yaitu 29 siswa.

Pengumpulan data dilakukan
menggunakan metode tes yang terdiri
atas dua instrumen, yaitu tes penguasaan
kosakata ~ dan  tes  kemampuan
menggunakan imbuhan pe-an. Masing-
masing instrumen disusun berdasarkan
indikator yang telah ditetapkan dalam
kisi-kisi penelitian dan berbentuk 20 soal
pilihan ganda serta 5 soal isian singkat.
Tes penguasaan kosakata digunakan
untuk mengukur kemampuan siswa
dalam memahami makna kata, mengenali
hubungan antarkata, dan menggunakan
kosakata sesuai konteks. Adapun tes
kemampuan menggunakan imbuhan pe-
an  digunakan  untuk = mengukur
kemampuan siswa dalam mengenali kata
dasar, membentuk kata berimbuhan, serta
memahami perubahan bentuk dan makna
yang dihasilkan melalui proses afiksasi.

Sebelum digunakan sebagai alat
pengumpulan data, kedua instrumen
terlebih dahulu melalui tahap
penyusunan kisi-kisi, penyusunan butir
soal, uji validitas, dan uji reliabilitas. Uji
dilakukan
Corrected  Item—Total  Correlation,

validitas menggunakan

dengan kriteria bahwa suatu butir soal
dinyatakan valid apabila memiliki nilai
koefisien lebih dari 0,30, sedangkan butir
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yang memiliki nilai di bawah 0,30
dinyatakan tidak valid dan tidak
digunakan dalam penelitian (Azwar,
2018). Selanjutnya, uji reliabilitas
dilakukan ~ menggunakan  koefisien
Cronbach’s Alpha. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa
penguasaan kosakata memperoleh nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,923,
sedangkan  instrumen
menggunakan imbuhan pe-an
memperoleh nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,899. Kedua nilai tersebut
berada pada kategori sangat tinggi,
sehingga instrumen dinyatakan memiliki
konsistensi internal yang baik dan layak
digunakan dalam penelitian.

Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis deskriptif dan
analisis inferensial dengan bantuan
program [BM SPSS Statistics. Analisis
deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan  karakteristik  data

instrumen

kemampuan

melalui nilai minimum, maksimum, rata-
rata, dan standar deviasi. Sebelum
pengujian hipotesis dilakukan, data
terlebih dahulu diuji menggunakan uji
normalitas untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal serta uji linearitas
untuk memastikan bahwa hubungan
antara variabel penguasaan kosakata dan
kemampuan menggunakan imbuhan pe-
an bersifat linear. Setelah kedua prasyarat
tersebut terpenuhi, hipotesis penelitian
diuji menggunakan uji korelasi Pearson
Product Moment pada taraf signifikansi a
= 0,05. Apabila nilai signifikansi (Sig.)
lebih kecil dari 0,05, maka terdapat
hubungan yang signifikan antara kedua
variabel, sedangkan apabila nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05, maka
tidak terdapat hubungan yang signifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Diterima pada : 18 Mei 2026  Disetujui pada : 11 Juni 2026

Deskripsi Penguasaan Kosakata
Siswa

Penguasaan kosakata siswa kelas
V SD Negeri 13 Tanjung Batu diukur
melalui tes yang diberikan kepada 29
responden. Berdasarkan hasil analisis
deskriptif, diperoleh skor tertinggi
sebesar 24 dan skor terendah sebesar 8.
Nilai rata-rata (mean) yang diperoleh
siswa adalah 15,66 dengan standar
deviasi sebesar 4,790. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa tingkat penguasaan
kosakata siswa berada pada kategori
sedang dengan variasi kemampuan yang
cukup beragam antarsiswa.

Perbedaan skor yang cukup lebar
antara nilai tertinggi dan terendah
menunjukkan ~ bahwa  kemampuan
penguasaan kosakata siswa belum
merata. Sebagian siswa telah memiliki
penguasaan  kosakata yang  baik,
sedangkan sebagian lainnya masih
mengalami kesulitan dalam memahami
dan menggunakan kosakata sesuai
konteks. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa pengayaan kosakata masih perlu
menjadi perhatian dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia di sekolah dasar.

Deskripsi Kemampuan Menggunakan
Imbuhan Pe-an

Kemampuan menggunakan
imbuhan pe-an juga diukur melalui tes
yang  diberikan  kepada  seluruh
responden. Hasil analisis menunjukkan
bahwa skor tertinggi yang diperoleh
siswa adalah 20, sedangkan skor terendah
adalah 3. Nilai rata-rata sebesar 11,55
dengan standar deviasi 4,911.

Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan siswa dalam
menggunakan imbuhan pe-an masih
bervariasi. Beberapa siswa telah mampu
menentukan bentuk kata berimbuhan dan
memahami maknanya dengan baik,
sedangkan  siswa lainnya  masih
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mengalami kesalahan dalam menentukan
kata dasar maupun penggunaan bentuk
imbuhan yang sesuai.

Uji Prasyarat Analisis

Sebelum dilakukan pengujian
hipotesis, data terlebih dahulu diuji
menggunakan uji normalitas dan uji
linearitas untuk memastikan bahwa data
memenuhi asumsi analisis korelasi
Pearson Product Moment.

Hasil uji
menunjukkan bahwa nilai signifikansi
untuk variabel penguasaan kosakata
maupun kemampuan menggunakan
imbuhan pe-an sebesar 0,200, yaitu lebih
besar dari taraf signifikansi 0,05. Dengan
demikian, data  kedua  variabel
berdistribusi normal sehingga memenuhi
salah satu prasyarat analisis.

normalitas

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Variabel Sig. | Keterangan
Penguasaan 0,200 | Normal
kosakata
Kemampuan 0,200 | Normal
menggunakan
imbuhan pe-an

Selain uji normalitas, dilakukan
pula wuji linearitas untuk mengetahui
apakah hubungan antara kedua variabel
bersifat linear. Hasil analisis
menunjukkan bahwa nilai Deviation
from Linearity sebesar 0,067, yaitu lebih
besar dari 0,05. Dengan demikian,
hubungan antara penguasaan kosakata
dan kemampuan menggunakan imbuhan
pe-an bersifat linear sehingga analisis
korelasi Pearson Product Moment dapat
dilakukan.

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas

Sig.

Aspek Nilai | Keterangan

Deviation from | 0,067 | Linear
Linearity

Diterima pada : 18 Mei 2026  Disetujui pada : 11 Juni 2026

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan uji korelasi Pearson
Product Moment dengan bantuan
program IBM SPSS Statistics. Hasil
analisis menunjukkan bahwa koefisien
korelasi antara penguasaan kosakata
dengan  kemampuan  menggunakan
imbuhan pe-an sebesar 0,845 dengan
nilai signifikansi 0,000 (<0,05).

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Product

Moment
Variabel r Sig. | Keter

angan

Penguasaan 0,845 | 0,000 | Hubu

kosakata ngan

dengan positif

kemampuan sangat

menggunaka kuat

n imbuhan dan

pe-an signifi
kan

Nilai koefisien korelasi sebesar
0,845 menunjukkan bahwa hubungan
antara kedua wvariabel berada pada
kategori sangat kuat dan bersifat positif,
yang berarti semakin tinggi penguasaan
kosakata siswa, semakin baik pula
kemampuan mereka dalam
menggunakan imbuhan pe-an. Karena
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05,
maka Ho ditolak dan H, diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
penguasaan kosakata dengan
kemampuan menggunakan imbuhan pe-
an pada siswa kelas V SD Negeri 13
Tanjung Batu.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
adanya hubungan positif yang sangat
kuat antara penguasaan kosakata dengan
kemampuan menggunakan imbuhan pe-
an. Temuan ini mengindikasikan bahwa
penguasaan  kosakata tidak hanya
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berkaitan dengan kemampuan mengenali
arti suatu kata, tetapi juga berperan dalam
memahami proses pembentukan kata
melalui afiksasi. Siswa yang memiliki
kosakata lebih luas cenderung lebih
mudah mengidentifikasi kata dasar,
memahami perubahan bentuk, serta
menentukan  makna  kata  setelah
mengalami proses pembentukan melalui
imbuhan pe-an.

Secara teoretis, hasil penelitian
ini sejalan dengan pandangan Nation
yang menyatakan bahwa penguasaan
kosakata mencakup pengetahuan tentang
bentuk, makna, dan penggunaan kata
Mangold et al. (2023). Ketiga aspek
tersebut saling berkaitan dan menjadi
dasar bagi berkembangnya kemampuan
berbahasa yang lebih kompleks. Ketika
siswa memahami makna dan struktur
suatu kata, mereka akan lebih mudah
menghubungkan kata dasar dengan
bentuk turunannya sehingga mampu
menggunakan imbuhan secara tepat
dalam berbagai konteks.

Temuan penelitian ini juga dapat
dijelaskan melalui teori morfologi yang
dikemukakan oleh Aronoff, yang
memandang proses afiksasi sebagai
mekanisme pembentukan kata yang
mengikuti  kaidah tertentu. Sejalan
dengan Kehra & Syamsuyurnita (2026)
penggunaan konfiks pe-an tidak sekadar
menambahkan imbuhan pada kata dasar,
tetapi juga melibatkan perubahan bentuk
dan makna yang dipengaruhi oleh proses
morfofonemik. Oleh karena itu, siswa
memerlukan pengetahuan kosakata yang
memadai agar mampu mengenali
hubungan antara kata dasar dan kata
turunannya.

Dari perspektif psikolinguistik,
kemampuan menggunakan imbuhan pe-
an berkaitan dengan perkembangan
representasi  leksikal dalam memori
mental siswa. Semakin banyak kosakata
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yang dikuasai, semakin kuat pula
jaringan hubungan antarkata yang
dimiliki siswa. Sejalan dengan Ordin et
al. (2026) kondisi tersebut memudahkan
mereka dalam mengidentifikasi pola
pembentukan kata serta memahami
fungsi gramatikal imbuhan. Sebaliknya,
keterbatasan kosakata menyebabkan
siswa kesulitan mengenali bentuk dasar
dan menginterpretasikan makna kata
hasil afiksasi sehingga meningkatkan
kemungkinan  terjadinya  kesalahan
penggunaan imbuhan.

Hasil  penelitian ini juga
mendukung berbagai penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa
penguasaan kosakata memiliki hubungan
dengan berbagai keterampilan berbahasa.
Namun demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi yang lebih
spesifik karena mengkaji hubungan
penguasaan kosakata dengan
kemampuan menggunakan imbuhan pe-
an, yang memiliki  karakteristik
morfologis lebih kompleks dibandingkan
penggunaan kosakata secara umum.
Dengan  demikian, penelitian ini
memperluas kajian mengenai keterkaitan
antara  kompetensi  leksikal  dan
kompetensi morfologis pada siswa
sekolah dasar.

Implikasi praktis dari temuan ini
adalah bahwa pembelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah dasar tidak
sebaiknya memisahkan  pengajaran
kosakata dan materi afiksasi. Guru perlu
mengintegrasikan kegiatan pengayaan
kosakata dengan latihan menganalisis
kata dasar, proses pembentukan kata,
serta  perubahan  makna  akibat
penggunaan imbuhan. Strategi
pembelajaran yang kontekstual dan
berbasis penggunaan bahasa diharapkan
dapat meningkatkan penguasaan
kosakata sekaligus kemampuan
morfologis siswa sehingga kompetensi
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berbahasa berkembang secara lebih
optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara
penguasaan kosakata dengan
kemampuan menggunakan imbuhan pe-
an pada siswa kelas V SD Negeri 13
Tanjung Batuyang menunjukkan bahwa
penguasaan kosakata berperan penting
dalam mendukung kemampuan
morfologis siswa, khususnya dalam
mengenali kata dasar, memahami
perubahan bentuk dan makna, serta
menggunakan imbuhan pe-an secara
tepat. Temuan ini mengindikasikan
bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah dasar perlu mengintegrasikan
pengayaan kosakata dengan
pembelajaran afiksasi agar kemampuan
berbahasa siswa berkembang secara lebih
optimal. Meskipun demikian, penelitian
ini masih terbatas pada satu sekolah
dengan jumlah responden yang relatif
sedikit dan hanya mengkaji penggunaan
imbuhan pe-an, sehingga penelitian
selanjutnya  disarankan  melibatkan
sampel yang lebih luas serta mengkaji
jenis afiks lain atau menggunakan desain
berbeda  untuk
memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai hubungan antara

penelitian  yang

penguasaan kosakata dan kemampuan
morfologis siswa.
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